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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang sangat pentingndahenentukan
masa depan suatu bangsa. Berkat pendidikan sugaranedapat maju karena
dengan pendidikan dapat dihasilkan sumber daya sregang berkualitas tinggi.
Hal ini sejalan dengan misi pendidikan nasionalgyditetapkan Depdiknas tahun
2005-2006 yaitu mewujudkan pendidikan yang mampumbaagun insan
indonesia yang cerdas, komprehensif dan kompetiiékna insan cerdas
komprehensif meliputi cerdas spiritual, cerdas eomzd dan sosial, cerdas
intelektual dan cerdas jasmani (Depdiknas, 2007).

Kimia sebagai bagian dari IPA (sains) diajarkaruldritijuan yang lebih
khusus yaitu membekali peserta didik dengan pehgeta pemahaman dan
sejumlah kemampuan yang disyaratkan untuk memgsujking yang lebih tinggi
serta  mengembangkan ilmu dan teknologi. Oleh kargna pembelajaran
hendaknya menekankan pada pemberian pengalamajarbséeara langsung
melalui penggunaan dan pengembangan keterampi@egprdan sikap ilmiah.
Hasil pembelajaran diharapkan dapat menjadi waltaga peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan lingkungan, serta pesspengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya pada kehidupan sehari-hari.

Banyak guru kimia yang memandang bahwa pembelajadelah

transfer ilmu pengetahuan sehingga interaksi yarglin dalam proses kognitif



pada siswa masih kurang. Hal ini menunjukkan bapesadidikan kita masih
didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan memipsdrangkaian fakta-
fakta yang harus dihafal oleh siswa dan pembelajdr&elas berpusat pada guru
sebagai satu-satunya sumber belajar. Kenyataanngalaim kelas, umumnya
siswa belum belajar sampai tahap pemahaman, sewering menghafal fakta,
konsep, prinsip dan gagasan inovatif lainnya patgkat ingatan (Yusuf, 2007).
Jika hal ini dibiarkan terus menerus, lulusan gasigpenerus bangsa akan sulit
untuk menghadapi tantangan zaman yang menuntusalluidak sekedar
mengingat tapi juga mampu menerapkannya melalagaan kompetensi.

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia mengaplikasikau kimia pada
hampir semua faktor kehidupan. Misalnya, minyak bwmtuk bahan bakar
kendaraan bermotor. Penggunaan bahan bakar kendsaaotor meningkat tiap
tahunnya seiring dengan meningkatnya jumlah pendulidunia. Penggunaan
bahan bakar tersebut dapat menimbulkan dampakihegatdap kesehatan dan
lingkungan. Dampak yang ditimbulkan oleh hal-haksébut antara lain,
penurunan kualitas udara yang dapat menyebabkaaromerya tingkat kesehatan
manusia, pemanasan global, dan hujan asam. Oleh&au, dengan penelitian
ini diharapkan siswa dapat mengetahui dan menunabulfasa kepedulian,
khususnya terhadap lingkungan.

Metode pembelajaran yang dilaksanakan di dalamlifianani termasuk
ke dalam jenis Discovery-Inquiry” Jenis metode indimulai dengan suatu
kejadian yang menimbulkan teka-teki, siswa diundantguk memecahkannya

melalui pengamatan, eksplorasi dan atau melalusgohar penelitian untuk



memperoleh jawabannya. Pemecahan masalah dilakt&amisiatif dan caranya
sendiri secara berkelompok atau perseorangan. IGuperan sebagai pendorong,
narasumber, dan memberikan bantuan yang diperlukatuk menjamin
kelancaran proses belajar siswa. Hal ini akan meastsiswa untuk mencari
penyelesaiannya (Amien, 1987). Pengembangan matoddiharapkan akan
dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaoreseg siswa.
Peneliti-peneliti terdahulu telah menggunakan mettidcovery-inquiry
pada pembelajaran kimia untuk menganalisis penggeuterhadap kemampuan
kognitif siswa. Pada tahun 2006, Sofie menggunakatodediscovery-inquiry
berdasarkan keterampilan proses sains (eksperipag pokok bahasan kimia
karbon. Hasil analisis data diperoleh bahwa, pgagrdentuk praktikum pilihan
(metode eksperimen) memberikan hasil belajar yaaghlbaik dibandingkan
dengan buku resep. Sedangkan pada tahun 2008ty8stiigi menggunakan
metodediscovery-inquirypada materi minyak bumi. Berdasarkan hasil arsalisi
diperoleh bahwa metoddiscovery-inquiry meningkatkan penguasaan konsep

siswa lebih baik, secara signifikan dibandingkangd® metode konvensional.

Dengan dilatarbelakangi oleh berbagai hal yanghtel&kemukakan,
maka peneliti ingin. mencoba untuk meneliti penenapetodediscovery-inquiry
untuk menganalisis pemahaman konsep siswa padai rdatepak pembakaran
bahan bakar kendaraan bermotor. Berdasarkan waveangng dilakukan
terhadap guru, materi pembakaran bahan bakar kesddvermotor dianggap
dapat dibaca sendiri oleh siswa. Jika disampaikan genyampaian materi ini

diberikan hanya sekilas saja, sehingga kurang djeréroleh siswa, padahal pada



materi ini banyak terjadi permasalahan di sekit@wa yang menyebabkan
masalah lingkungan. Hal ini semakin mendorong pneintuk meneliti
penggunaan metod@iscovery-inquirypada materi dampak pembakaran bahan
bakar kendaraan bermotor yang dapat dimengerti m@mumbuhkan rasa

kepedulian siswa terhadap lingkungan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah selbagikiut:

“Bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran dengaetode
discovery-inquiry terhadap pemahaman konsep siselaskX pada materi
dampak pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor?”

Rumusan masalah tersebut dapat diuraikan menjaerdéga pertanyaan
yang akan diteliti pada penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa patkri dampak
pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor untukk usiswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan mettideovery-inquirydibandingkan
dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran derggaderkonvensional?

2. Bagaimana perbedaan pemahaman konsep siswa padai rdampak
pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor berdaskelompok siswa
(tinggi, sedang, dan rendah)?

3. Bagaimana pemahaman konsep keseluruhan siswa mtid@ sndikator

pembelajaran?



4. Bagaimana pemahaman konsep siswa pada kelompaod, tiegdang, dan

rendah untuk setiap indikator pembelajaran?

C. Batasan Masalah
Untuk mengoptimalkan kegiatan penelitian dan megajimuang lingkup
yang akan dibahas, maka penelitian dibatasi pada:

1. Subyek penelitian ini yaitu siswa kelas X padalsak@u SMA Negeri di kota
Bandung.

2. Materi yang akan dianalisis adalah mengenai danpmkbakaran bahan
bakar kendaraan bermotor..

3. Penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaanapaman konsep siswa
yang mendapatkan pembelajaran dengan metatigcovery-inquiry
dibandingkan siswa yang mendapatkan pembelajaramgade metode
konvensional.

4. Penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaanapaman konsep siswa
berdasarkan kelompok siswa (tinggi, sedang dararend

5. Penelitian dilakukan untuk menganalisis perbedaamghaman konsep
keseluruhan siswa berdasarkan indikator pembelajpaala materi dampak
pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor.

6. Penelitian dilakukan untuk menganalisis pemahamansdp siswa pada
kelompok tinggi, sedang, dan rendah berdasarkaikatmt pembelajaran

pada materi dampak pembakaran bahan bakar kendsgeantor.



D. Tujuan Pendlitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk retdi sejauh mana
pengaruh penggunaan metodiescovery-inquiryterhadap pemahaman konsep
siswa pada materi dampak pembakaran bahan bakdardeam bermotor. Tujuan
khususnya adalah untuk memperoleh informasi memngahal berikut:

1. Mengetahui pemahaman konsep siswa kelas ekspesaren mendapatkan
pembelajaran dengan metodiscovery-inquirydibandingkan dengan kelas
kontrol yang mendapatkan pembelajaran dengan m&twuoensional.

2. Mengetahui pemahaman konsep siswa pada materi #apg@abakaran
bahan bakar kendaraan bermotor berdasarkan kelogipe# (tinggi, sedang
dan rendah).

3. Mengetahui pemahaman konsep keseluruhan siswa settep indikator
pembelajaran.

4. Mengetahui pemahaman konsep siswa berdasarkan pakotimggi, sedang,

dan rendah pada setiap indikator pembelajaran.

E. Manfaat Hasil Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kongiblagi dunia
pendidikan, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi siswa
Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman kosseypa pada pelajaran
kimia khususnya pada materi dampak pembakaran bbhlkar kendaraan

bermotor.



2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasit@egambaran tentang
penerapan pembelajaran menggunakan metmgdevery-inquiry yang dapat
digunakan sebagai metode pembelajaran alternatitkumeningkatan
pemahaman konsep siswa.

3. Bagi Pembuat Kebijakan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai balmertimbangan dalam
membuat kebijakan pendidikan, yaitu dalam pengegdorarkurikulum pada
tingkat nasional (penetapan kompetensi dasar) nmatipgkat operasional di
sekolah (penetapan materi pelajaran dan prosesegbajantan).

4. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan pemikiran pada

kajian masalah serupa.

F. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadagahisstilah yang
terdapat dalam penelitian ini, maka diberikan paspn dari istilah-istilah
tersebut sebagai berikut:

1. Analisis adalah suatu proses pemecahan masalalardengnggunakan cara
berfikir (logika) tertentu untuk memperoleh suatasih atau kesimpulan
tentang faktor penyebab munculnya masalah itu. (HA008).

2. Discovery adalah proses mental dimana siswa/individu mengksikan

konsep dan prinsip-prinsip. Siswa didorong oleharaggin tahu uriosity)



untuk mengeksplorasi dan belajar sendiri. Metodéebih menekankan proses
penemuan konsep oleh siswa bukan pada hasil/prgdul@und, dalam Arifin
2003).

. Inquiry adalah suatu teknik instruksional dimanalaoe proses belajar
mengajar siswa dihadapkan dengan suatu masalaluanujitama dari
pengajaran ini adalah untuk menolong siswa mengegikiaa keterampilan-
keterampilan penemuan ilmiasc{entific inquiry (Winataputra, 1992).

. Metode discovery-inquirymerupakan pembelajaran yang menekankan pada
pencarian pengetahuan secara aktif yang terindgada proses pembelajaran
yang berpartisipasi melalui pertanyaan, kegiataosgs mental dan kegiatan
eksperimen yang dilakukan secara sistematis, kiaisanalitis sehingga siswa
dapat menemukan sendiri pengetahuan yang dipelggaprinsip-prinsip dan
konsep-konsep) (Amien, 1987).

. Pemahaman konsep merupakan kemampuan menangkajarainformasi
yang diterima, antara lain menafsirkan bagan, dmagratau grafik,
menerjemahkan suatu pernyataan verbal ke dalam ufarnmatematis,
memprediksikan berdasarkan kecenderungan tertemtierpolasi dan
ekstrapolasi), serta mengungkapkan suatu konsapatesip dengan kata-kata

sendiri (Firman, 2000).



